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BAB 7 

KESIMPULAN dan SARAN 

7.1 Kesimpulan  

7.1.1 Tingkat depresi lansia sebelum melakukan senam otak (brain gym) 

adalah sebesar 77% depresi ringan, sedangkan 23% depresi 

sedang. 

7.1.2 Tingkat depresi sesudah melakukan senam otak (brain gym) yang 

diberikan selama 14 hari 2 kali sehari dengan durasi 5-10 menit 

sebesar 77% tidak depresi, sedangkan 23% depresi ringan. 

Penurunan tingkat depresi terjadi pada semua responden (100%) 

setelah diberikan perlakukan.  

7.1.3 Ada pengaruh yang signifikan dari senam otak (brain gym) terhadap 

tingkat depresi pada lanjut usia.  

7.2 Saran  

7.2.1 Bagi Lansia 

Lansia tetap melakukan senam otak secara rutin sesuai dengan 

diajarkan setiap hari satu kali sehari agar depresi hilang sehingga dapat 

meningkatkan kualitas hidupnya. 

7.2.1 Bagi Panti 

 Pihak panti tetap melanjutkan program senam otak secara rutin 

terhadap lansia yang mengalami depresi maupun yang tidak mengalami 

depresi untuk meningkatkan kebugaran fisik dan kondisi sikologis.  
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7.2.3 Bagi Peneliti Selanjutnya 

 Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat melanjutkan 

penelitian pada responden yang sama dengan mengkaji tipe kepribadian 

dan dukungan keluarga secara terperinci sehingga faktor-faktor yang 

mempengaruhi depresi pada lanjut usia di panti dapat terkaji dengan baik. 

Peneliti selanjutnya diharapkan mengunakan design penelitian yang 

menggunakan kelompok kontrol dengan jumlah sampel lebih banyak agar 

hasil penelitian lebih akurat.  
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